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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kerjasama Internasional merupakan Kerjasama yang terjalin antara negara-negara di 

seluruh dunia dimana terdapat masing-masing kepentingan demi mendapatkan keuntungan 

untuk masing-masing negara. Seperti yang diketahui bahwa setiap  negara membutuhkan 

negara lain untuk membantu memajukan negaranya, tujuan dari Kerjasama internasional 

adalah saling memperoleh keuntungan untuk saling menguntungkan dari negara-negara 

yang bekerjasama. Kerjasama Internasional  sendiri terdiri dari beberapa macam Kerjasama 

antara lain Kerjasama Bilateral, Kerjasama Regional, dan Kerjasama Multilateral. 

Integrasi ekonomi secara umum didefinisikan sebagai penghapusan semua hambatan 

perdagangan serta mengintegrasikan ekonomi, teknologi, sosial budaya dan politik di sebuah 

kawasan regional melalui kebijakan yang dibuat bersama (Paksoy, 2000). Sedangkan tujuan 

integrasi ekonomi adalah untuk mencapai kemakmuran yang tinggi melalui liberalisasi 

perdagangan diantara negara-negara anggota (Sanli, 2003). 

Wilayah Pulau Sumatera memiliki posisi yang cukup strategis baik ditinjau dalam 

lingkup nasional, regional, maupun global. Dalam lingkup nasional wilayah Sumatera 

merupakan sentra produksi (karet dan kelapa sawit) dan pengelolaan hasil bumi serta 

lumbung energi (pertambangan dan Batubara) nasional. Dalam lingkup nasional (Indonesia) 

potensi utama untuk mengembangkan perekonomian di pulau Sumatera yaitu: 

1. Sentral produksi dan pengelolaan hasil bumi dan lumbung energi nasional; 

2. 70% lahan penghasil kelapa sawit; 

3. Produsen 65% karet; 

4. 5% hulu karet untuk industry hilir; 
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5. 52,4 miliar ton Batubara berada di Sumatera; 

6. Produsen 8% Cadangan biji besi primer. 

Kemudian bedasarkan data PDRB tahun 2009-2013 perekonomian pulau Sumatera 

Sebagian besar disumbang oleh Provinsi Riau, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan. 

Provinsi Sumatera Utara  merupakan penyumbang terbesar yaitu sebesar 25,76%, kemudian 

provinsi Riau sebesar 19,71%, dan Sumatera Selatan 13,81%. Sementara itu berdasarkan 

hasil kajian Growth diagnostic yang dilakukan oleh bank Indonesia di 24 Provinsi dari 34 

Provinsi yang ada pada tahun 2015, ketersediaan Listrik menjadi The most binding 

contstraint hasil menunjukan bahwa kebutuhan energi Listrik sudah sangat mendesak. 

Adapun hambatan utama lainnya adalah masalah kualitas jalan, kapasitas Pelabuhan, 

birokrasi yang terkait dengan proses perijinan dan rendahnya kualitas sumber daya manusia 

yang juga dirasakan mendesak untuk diperbaiki dibeberapa provinsi (Ichwan, 2017). 

Keterbatasan Infrastuktur dan Transportasi antar wilayah di Sumatera menyebabkan 

terhalangnya aksesibilitas konektivitas dan jarak tempuh antar wilayah menjadi tidak efisien 

Karena itu menimbulkan kesenjangan ekonomi. Sebagai contoh Sebelum dibangunnya Tol 

Trans Sumatera jarak tempuh dari Kota Palembang ke Kota Lampung memakan waktu 12 

jam namun setelah adanya Tol Trans Sumatera jarak Tempuh hanya memakan waktu 4 Jam. 

Secara otomatis penyaluran barang dan jasa menjadi lebih efisien untuk kedua belah pihak.   

Kerjasama IMT-GT (Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle) atau yang 

disebut juga dengan Kerjasama segitiga pertumbuhan tiga negara yaitu Indonesia, Malaysia, 

Thailand merupakan sebuah Kerjasama dalam bidang ekonomi sub-regional yang di inisiasi 

oleh tiga negara dikawasan regional ASEAN. Kerja sama Indonesia-Malaysia-Thailand 

Growth Triangle (IMT-GT) berdiri pada Pertemuan Tingkat Menteri (PTM) ke-1 di 

Langkawi, Malaysia, pada 20 Juli 1993. IMT-GT ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di daerah perbatasan dan mempercepat 
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pertumbuhan ekonomi di daerah perbatasan (Cross-Border Zone) negara-negara IMT-GT. 

Wilayah Indonesia yang menjadi bagian dari kerja sama IMT-GT adalah provinsi-provinsi: 

Aceh, Bangka-Belitung, Bengkulu, Jambi, Lampung, Sumatera Selatan, Riau, Kepulauan 

Riau, Sumatera Utara dan Sumatera Barat.  

MoU (Memorandum of Understanding) Antara Indonesia-Malaysia-Thailand tentang 

perluasan hubungan udara (Expansion of Air Linkages dalam IMT-GT. Pada 2019, Menteri 

Perhubungan Indonesia, Malaysia, dan Thailand telah menandatangani MoU tentang 

perluasan hubungan udara dalam IMT-GT di Bangkok, Thailand. Upacara Penandatanganan 

dilakukan secara berurutan dengan pertemuan Menteri Transportasi ASEAN ke-24. Menteri 

Perhubungan Thailand menyampaikan komitmen Menteri Perhubungan IMT-GT untuk 

mendukung revisi dan penandatanganan MoU. Protokol tersebut bertujuan untuk 

memperluas konektivitas di sub-regional dan meningkatkan perekonomian dari kota-kota 

sekunder di Kawasan IMT-GT serta menggerakan Industri Pariwisata. Penandatanganan 

MoU tersebut merupakan bagian dari usaha Kelompok kerja IMT-GT untuk Transportasi 

dan Konektivitas TIK dalam mendukung kelompok kerja pariwisata untuk meningkatkan 

konektivitas antara area utama sub-regional untuk mendukung rute wisata lintas batas 

tematik. Penandatanganan tersebut menandai tonggak untuk menunjukkan keinginan 

Kementerian Perhubungan di IMT-GT untuk bekerjasama dengan jarigan transportasi udara 

di sub-region, diharapkan lahir peluang baru melalui konektivitas tanpa batas untuk 

kemakmuran IMT-GT. 

Melalui kerja sama IMT-GT, sektor swasta terus didorong menjadi “engine of 

growth”. Untuk tujuan tersebut telah dibentuk suatu wadah bagi para pengusaha di kawasan 

IMT-GT yang disebut Joint Business Council (JBC). JBC secara aktif  ikut dilibatkan dalam 

rangkaian SOM/MM IMT-GT setiap tahunnya. Untuk menjamin keberlanjutan dan 
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keterhubungan antar wilayah dalam kerja sama IMT-GT maka dilakukan dengan pendekatan 

koridor ekonomi. 

IMT-GT sepakat melakukan kerjasama di bidang investasi untuk mendanai proyek-

proyek infrastruktur, pertanian, dan pariwisata. Dari 73 proyek yang ditandatangani, ada 11 

proyek infrastruktur yang telah disepakati. Total nilai investasi dari proyek-proyek tersebut 

mencapai US$ 5,2 miliar. Dari total investasi yang mencapai US$ 5,2 miliar, investasi 

terbesar berasal dari Indonesia yaitu sebesar US$ 4,55 miliar untuk proyek pembangunan 

pelabuhan, jalan tol trans sumatera, Lampung – Bakauheni, transportasi multimoda koridor 

ekonomi Melaka-Dumai, dan pembangunan jalan dari Banda Aceh sampai Kuala Simpang. 

Untuk total investasi Malaysia sebesar US$ 320 juta, dengan proyek Melaka-Pekanbaru 

Power Interconnection dan ICQS Bukit Kayu Hitam. Sedangkan total investasi Thailand 

mencapai US$ 353 juta, dengan proyek pembangunan pelabuhan (Phuket dan Nakula), jalan 

antar kota Hat Yai-Sadao, dan pusat distribusi kargo di Thungsong. 

Indonesia, Malaysia, Thailand telah merampungkan 14 Proyek infrastruktur 

konektivitas prioritas senilai Rp. 555 triliun melalui Kerjasama segi tiga pertumbuhan 

(Growth Triangle) ketiga Negara. Kerjasama ini telah di klaim telah memacu Pembangunan 

ekonomi dan memperkecil kesenjangan antar wilayah. Kerjasama ini melibatkan provinsi-

provinsi dari ketiga negara yang secara geografis berdekatan. Lima Proyek di Indonesia, 

Tiga proyek di Malaysia, dan Enam proyek di Thailand mencakup tujuh bidang utama yaitu 

Pariwisata, Perdagangan dan Investasi, Transportasi, Pertanian, Lingkungan, Sumber daya 

manusia serta Kerjasama bidang halal. Kerjasama IMT-GT ini juga merupakan Building 

Block dari Kerjasama ASEAN.  

Adapun ke 14 Proyek Infrastruktur tersebut yakni, Kereta Api Tanah Melayu Berhad 

(KTMB), Cargo Terminal Perlis, Light Rail Transit (LRT) Palembang, Kawasan Ekonomi 

Khusus (KEK) Tanjung Kelayang, KEK Sei Mangkai, KEK Arun, dan Palapa Ring. Selain 
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itu proyek infrastruktur lainnya yakni fasilitas Custom, Immigration, Quarantine (CIQ) 

Wang Prachan, CIQ Padang Besar (Thiland), New CIQ Sadao, New CIQ Bukit Kayu Hitam, 

CIQ Padang Besar (Malaysia), Bandara Hat Yai, Bandara Betong, dan Songkhla Rubber 

City. Saat ini, terdapat 5 Koridor Ekonomi yang menghubungkan poin-poin utama antar 

daerah di ketiga negara, yaitu : EC 1: Extended Songkhla-Penang-Medan, EC 2: Selat 

Malaka, EC 3: Bandah Aceh-Medan-Pekanbaru-Palembang, EC4: Melaka-Dumai dan EC 

5: Ranong-Phuket-Aceh.  

Pada cetak biru 2022-2026, IMT-GT akan menekankan pada program yang lebih 

konkret berdasarkan pendekatan koordinasi ekonomi dan integrasi regional, dorongan 

partisipasi sektor swasta, dan dukungan pertumbuhan inklusif. Cetak biru terbaru akan 

didasarkan pada adopsi perkembangan ekonomi hijau, biru, dan sirkuler, serta penyesuaian 

kelembagaan lintas sectoral. Dalam periode tersebut, Indonesia telah mencoba berkontribusi 

antara lain melalui Pembangunan konektivitas fisik subkawasan senilai US$ 17,9 Miliar (Rp. 

252 triliun) dan dukungan proyek-proyek antara lain Bengkulu Digital and Tourism Village, 

Aceh Investment Sport, Batam Green City Initiative, dan sejumlah proyek-proyek lainnya. 

Di Tahun 2019 Pada Pertemuan IMT-GT yang diadakan di Palembang, Dijelaskan 

bahwa pada pertemuan ditekankan untuk menciptakan konektivitas antara tiga negara di 

bidang transportasi darat, laut maupun udara. Dari pertemuan tersebut, Indonesia telah 

menyampaikan mengenai upaya-upaya yang telah dilakukan untuk merealisasikan 

konektivitas tersebut, antara lain dengan membangun dan mengembangkan infrastruktur 

jalan, badar udara, Pelabuhan dan kereta api di beberapa provinsi di wilayah Sumatera yang 

memang menjadi lokasi yang berbatasan langsung dengan Malaysia dan Thailand dalam 

kerangka Kerjasama IMT-GT. Dalam pertemuan tersebut membahas mengenai 

perkembangan infrastruktur baik yang telah selesai maupun yang baru akan memasuki tahap 

uji coba, Proyek-proyek tersebut antara lain proyek Tol Trans Sumatera, Jalur Kereta Api 
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Trans Sumatera, LRT Sumatera Selatan, Pengembangan bandara Hanandjoedin Tanjung 

Pandan, Pengembangan Pelabuhan Kuala Tanjung, Terminal Peti Kemas Tahap I dan II 

Pelabuhan Belawan, Serta Transportasi Multimoda yang menungkang Koridor Ekonomi 

Dumai-Malaka. 

Jalur Kereta Api Trans Sumatera atau Trans Sumatera Railway adalah rute baru 

jaringan kereta api yang membentang sepanjang Provinsi Lampung hingga Provinsi Aceh, 

Rekonstruksi rute baru ini bertujuan untuk meningkatkan konektivitas intra Sumatera. 

Terdapat 12 Koridor dan yang telah selesai Lintasan ke bandara Minangkabau dan 

Prabumulih-Kertapati, Selain itu Indonesia juga telah menyelesaikan dan mengoperasikan 

LRT sejak ASIAN Games 2018.  

Pada IMT-GT MM yang diselenggarakan dibulan Oktober 2018 telah dimunculkan 

ide untuk membangun koridor ekonomi ke enam EC 6 yang menghubungkan Pattani-Yala-

Narathiwat di Thailand dengan Perak dan Kelantan di Malaysia Sumatera bagian Selatan di 

Indonesia. Koridor Ekonomi ke enam ini merupakan inisiasi dari Thailand, ada keterbatasan 

dalam mengembangkan EC 6 ini karena ada jarak laut yang memisahkan antara ketiga 

negara, maka dilakukan kajian dari sisi ekonomi, pengembangan Kawasan industri dan 

Pelabuhan. Adapun produk-produk ekspor utama Sumatera Selatan berupa Crumb Rubber, 

CPO dan batubara yang dikirim melalui Pelabuhan Boom Baru yang kapasitasnya terbatas 

(5.000 DWT) dan Sebagian lagi dikirimkan melalui Pelabuhan di Provinsi Lampung. 

Dengan adanya rencana Pembangunan Pelabuhan laut di dalam Tanjung Carat yang 

dilengkapi dengan Pembangunan Kawasan industry akan meningkatkan volume ekspor 

Sumatera. 

Kerjasama IMT-GT beberapa tahun terakhir telah menghasilkan banyak 

perkembangan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat di kawasan. Selain secara 

nasional, hasil implementasi dari program-program IMT-GT diharapkan dapat dirasakan 
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juga oleh daerah-daerah di masing-masing negara, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. Pada September 2022, Pertemuan Tingkat Menteri (PTM) IMT-GT 

yang diadaan di Phuket, Thailand para Menteri berdiskusi secara mendalam tentang 

kemajuan implementasi program Kerja Sama Sub-Kawasan IMT-GT serta arah kerja sama 

ke depan untuk mendukung pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah. Program IMT-

GT antara lain berhubungan dengan perkembangan pariwisata dan perdagangan, 

meningkatkan investasi, serta mengatasi pengangguran setelah masa pandemi Covid-19. 

Termasuk juga Proyek Konektivitas Prioritas (PCPs) yang merupakan proyek-proyek 

prioritas untuk mendukung konektivitas antar wilayah dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Proyek-proyek ini meliputi jalan, pelabuhan, bandara maupun Information and 

Communication Technology (ICT).  

 

Dari Uraian diatas Penulis tertarik untuk mengajukan tulisan dalam bentuk skripsi 

yang berjudul: “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENDORONG INTEGRASI 

EKONOMI ANTARA INDONESIA-MALAYSIA-THAILAND GROWTH 

TRIANGLE (IMT-GT) (STUDI KASUS : PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

DAN TRANSPORTASI DI SUMATERA)”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan yang sudah dikemukakan sebelumnya, didapat 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Analisis Faktor-faktor Pendorong 

Integrasi Ekonomi Antara Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT) (Studi 

kasus : Pembangunan infrastruktur dan transportasi di Sumatera)?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana Faktor-faktor Pendorong Integrasi Ekonomi Antara Indonesia-

Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT) (Studi kasus : Pembangunan infrastruktur 

dan transportasi di Sumatera). 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu dapat Mengetahui 

pengaruh dan efektivitas dalam Pembangunan infrastruktur dan transportasi di 

Sumatera melalui Kerjasama IMT-GT dan Faktor-faktor pendorong Integrasi 

Ekonomi antara IMT-GT Guna menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis Diharapkan upaya dari Memberikan informasi dan pengetahuan 

supaya dapat berguna untuk menjadi bahan referensi dan pembelajaran bagi 

akadimisi dan bagi Mahasiswa Hubungan Internasional mengenai Analisis Faktor-

faktor Pendorong Integrasi Ekonomi Antara Indonesia-Malaysia-Thailand Growth 

Triangle (IMT-GT) (Studi kasus : Pembangunan infrastruktur dan transportasi di 

Sumatera). 
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